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Kabupaten Purbalingga merupakan kabupaten yang sangat pro investasi sehingga perkembangan industrinya cukup pesat. Banyak industri besar yang berkembang di Kabupaten Purbalingga. Berkembangnya industri - industri besar tersebut tentunya meningkatkan daya serap terhadap tenaga kerja dan mempengaruhi perkembangan kota. Berdasarkan hal tersebut maka permasalahan yang diungkap dalam penelitian ini adalah (1) Bagaimana persebaran industri besar di Kabupaten Purbalingga? (2) Bagaimana karakteristik industri besar di Kabupaten Purbalingga? (3) Seberapa besar tingkat penyerapan tenaga kerja pada industri - industri besar di Kabupaten Purbalingga?. Tujuan dari penelitian ini adalah menganalisis persebaran industri besar di Kabupaten Purbalingga dengan berbasis sistem informasi geografis (SIG), mengetahui karakteristik industri besar di Kabupaten Purbalingga dan mengetahui tingkat penyerapan tenaga kerja pada industri besar di Kabupaten Purbalingga. 

Obyek kajian dalam penelitian ini adalah industri besar yang ada di Kabupaten Purbalingga dengan kualifikasi memiliki tenaga kerja 100 orang atau lebih. Sampel dalam penelitian menggunakan tehnik total sampling atau meneliti seluruh populasi karena jumlah industri besar kurang dari 100. Variabel dalam penelitian ini adalah lokasi, pola persebaran industri besar, aksesibilitas, sarana dan prasarana, jenis industri besar, jumlah tenaga kerja, bahan baku, permodalan, pemasaran, jumlah total penduduk usia kerja, jumlah total penduduk yang tertampung dalam industri besar. Metode pengumpulan data yang digunakan adalah observasi dan pengukuran lapangan, wawancara, studi dokumentasi dan studi kepustakaan. Metode analisis data yang digunakan adalah analisis persebaran lokasi industri besar, analisis karakteristik industri besar, analisis tetangga terdekat dan analisis tingkat penyerapan tenaga kerja pada industri besar. Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah peta, kamera, perangkat komputer dan GPS (Global Positioning System). 

Hasil penelitian menunjukan bahwa Kabupaten Purbalingga memiliki industri besar sebanyak 31 industri yang tersebar di 8 kecamatan yang memiliki kondisi topografi datar hingga landai yaitu di Kecamatan Kemangkon terdapat 1 industri (3,22%), Kecamatan Bukateja terdapat 1 industri (3,22%), Kecamatan Kaligondang terdapat 1 industri (3,22%), Kecamatan Purbalingga terdapat 8 industri (25,81%), Kecamatan Kalimanah terdapat 10 industri (32,26%), Kecamatan Padamara terdapat 6 industri (19,35%), Kecamatan Bojongsari terdapat 3 industri (9,70%), Kecamatan Bobotsari terdapat 1 industri (3,22%). Sebagian besar industri tersebut bergerak pada bidang kerajinan tangan dari 

rambut atau industri rambut yaitu sebanyak 16 industri besar (50%), kemudian industri pengolahan kayu sebanyak 8 industri besar (25%), industri makanan seperti mie telor dan sohun (9,37%) dan industri makanan ringan seperti permen dan rokok (6,25%), industri jasa dan industri keramik masing – masing 3,12%. Mayoritas industri besar tersebut memiliki tujuan pemasaran ekspor atau keluar negeri dengan negara tujuan antara lain adalah Taiwan, Jepang, Korea Selatan, Amerika, Arab Saudi dan negara - negara di Timur Tengah, Inggris, Jerman serta negara – negara di Eropa. Jumlah total tenaga kerja yang terserap dalam industri besar adalah sebanyak 29.071 pekerja. Berdasarkan hasil perhitungan yang diperoleh, tingkat penyerapan pada sektor industri besar di Kabupaten Purbalingga adalah sebesar 5,1% yang berarti tingkat penyerapan tenaga kerja pada industri besar masih tergolong rendah. 

Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa persebaran industri besar di Kabupaten Purbalingga memiliki pola persebaran mengelompok pada wilayah yang memiliki fisiografi datar hingga landai. Berdasarkan orientasinya, penempatan lokasi industri di Kabupaten Purbalingga cenderung berorientasi pada kemudahan memperoleh tenaga kerja. Karakteristik industri besar di Kabupaten Purbalingga dapat disimpulkan sebagai berikut: jenis industri besar meliputi industri rambut, pengolahan kayu, keramik, makanan, makanan ringan dan jasa pengaspalan. Dilihat dari permodalannya, sebagian besar dari industri tersebut merupakan perusahaan lokal (PMDN) dan sebagian lagi dari pengusaha asing (PMA). Bahan baku lebih banyak diperoleh dari luar Kabupaten Purbalingga bahkan dari luar negeri. Hasil produksinya sebagian besar dipasarkan ke luar negeri (ekspor) hanya sebagian kecil yang dipasarkan dalam negeri. Tingkat penyerapan tenaga kerja adalah sebesar 5,1%(29.071 tenaga kerja) yang berarti tingkat penyerapan tenaga kerjanya masih tergolong rendah. 

Berdasarkan uraian kesimpulan diatas penulis memberikan saran antara lain: Bagi instansi terkait, perlu adanya peningkatan stimulus untuk menarik investor baik asing maupun dalam negeri agar tertarik membuat usaha dan menanamkan modalnya di Kabupaten Purbalingga sehingga dengan begitu dapat menyerap tenaga kerja lebih banyak. Perlu adanya penyebaran lokasi industri ke daerah pinggiran agar penempatan industri tidak mengelompok atau mengumpul di perkotaan saja. Selain itu dengan adanya penempatan industri baru di daerah pinggiran akan membuka lapangan pekerjaan baru bagi masyarakat di daerah pinggiran.

